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PERAN PEMBELAJARAN KARAKTER DALAM MENINGKATKAN MENTAL GENERASI MUDA 

MENANGKAL TANTANGAN GLOBAL Oleh : I Wayan Sukabawa Abtrak Pendidikan 

karakter untuk mengembangkan karakter yang baik, mendorong generasi muda supaya 

tekun dan tetap melaksanakan usaha-usaha, untuk meningkatkan keberanian dan 

ketekunannya sendiri. Untuk tercapainya keberhasilan pembentukan karakter generasi 

muda perlu ada lingkungan yang kondusif. Lingkungan sekolah, masyarakat, dan 

keluarga.  

 

Pendewasaan generasi muda melalui pelbagai program dan kegiatan dalam konteks, 

baik formal maupun non pormal. Kata Kunci : Karakter, Generasi Muda , Tantangan 

Global I. Pendahuluan Jika kita melihat fenomena sekarang di berbagai media, 

merajalelanya tindak kekerasan, kriminalitas tinggi, juga problem korupsi yang tak 

kunjung henti telah menjadi hidangan sehari-hari bangsa ini sangat terpengaruh 

globalisasi.  

 

Peran keluarga sangat penting untuk menyikapi hal tersebut, guna memberikan 

pemahaman terhadap penerus bangsa ini (terutama generasi muda). Bagaimana 

generasi muda akan tumbuh dan berkembang dengan bagus, jika dalam gambaran 

kehidupan sehari-hari disajikan tontonan dan lukisan seperti yang disebutkan di atas. 

Dengan adanya fenomena tersebut, tak sedikit orang/pemerintah menjadi gelisah dan 

berusaha mencari akar masalahnya.  

 

Berawal dari sinilah pendidikan karakter penting untuk dibangun di era globalisasi. 

Pendidikan karakter perlu dilakukan sejak dini karena anak merupakan gambaran awal 

manusia menjadi manusia, di mana usia dua tahun pertama merupakan masa kritis bagi 

pembentukan pola penyesuaian personal dan sosial.  



 

Bila dasar-dasar kebajikan gagal ditanamkan pada anak usia dini, maka dia akan 

menjadi orang dewasa yang tidak memiliki nilai-nilai kebajikan. Anak-anak yang 

menginjak remaja tantangannya lebih besar, hal ini peran dari berbagai pihak pun 

sangat penting (orang tua, guru, pemerintah, dll.). Pola asuh dalam keluarga yang lebih 

humanis/setara perlu untuk dilakukan guna mewujudkan harapan antara anak sebagai 

individu dan ekspektasi orang tua, agar selaras dengan yang diinginkan oleh kedua 

belah pihak. Pendidikan secara kuantitatif nampak kita rasakan diera global saat ini.  

 

Penguasa teknologai informasi sangat penting bagi eksistensi suatu bangsa. Pendidikan 

merupakan proses pendewasaan anak melalui pelbagai program dan kegiatan dalam 

konteks, baik formal maupun non pormal. Hasil akhir pendidikan ialah pembentukan 

insan yang berkualitas, berakhlak mulia, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, mandiri, dan berguna bagi sesama manusia, masyarakat dan bangsanya.  

 

Dengan demikian, pada hakikatnya praksis pendidikan harus mampu memberdayakan 

semua anak didik ke arah yang lebih dewasa, mandiri, serta bertanggung jawab kepada 

dirinya, masyarakatnya, serta negara dan bangsanya. II. Pembahasan 2.1 Penanaman 

Karakter Terhadap Generasi Muda Manusia tidak bisa hidup menyendiri di dunia ini. 

Saling bergantung dengan dengan orang lain, sehingga perlu membetuk karakter yang 

baik untuk bersosialisai.  

 

Karakter, berkaitan dengan pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral. 

Pengelompokan hidup manusia menjadi suatu realita yang tidak dapat dielakan, selalu 

butuh hidup bersama dengan orang lain yang membutuhkan prilaku dan karakter yang 

baik.  

 

Terutama didalam kontek sosial budaya, manusia membutuhkan manisia lain untuk 

saling berkolaburasi dalam pemenuhan kebutuhan fungsi-fungsi sosial satu dengan 

yang lainnya. Karena pada dasarnya suatu fungsi yang dimiliki oleh manusi satu akan 

sangat berguna bagi manusia lainnya (Bungin, 2011:25-26). Dalam hubungan dengan 

pendidikan karakter ini, William J. Bennett (Ed.,  

 

1997) dalam bukunya berjudul: “The Book of Virtues: A Treasury of Great Moral Stories” 

mengemukakan bahwa dalam pendidikan moral, pendidik perlu mengajarkan tentang 

nilai-nilai moral seperti: rasa hormat kepada orang tua dan guru, jujur, terbuka, toleransi, 

adil, religius, bertanggung jawab terhadap masyarakat dan negara, serta memiliki rasa 

kasih sayang dan cinta terhadap Tuhan, masyarakat, dan lingkungan.  

 

Dalam hal ini, generasi muda harus melaksanakan sendiri, dan orang tua berada 



bersama-sama mereka, serta mengawasi dari belakang (Tut Wuri Handayani), dengan 

membimbing dan mengarahkan serta memberikan contoh-contoh yang positif. 

Karakter, berkaitan dengan pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral. 

Karakter yang baik terdiri atas pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat 

baik, dan berbuat kebaikan, atau kebiasaan pikiran, kebiasaan perasaan dalam hati, dan 

kebiasaan berperilaku yang baik. Ketiga hal inilah yang menentukan kehidupan 

bermoral.  

 

(Lickona, 1991: 53) Dalam komponen pengetahuan moral terdapat enam aspek, yaitu (1) 

kesadaran moral (kesadaran hati nurani). (2) Ppengetahuan nilai-nilai moral, terdiri atas 

rasa hormat tentang kehidupan dan kebebasan, tanggung jawab terhadap orang lain, 

kejujuran, keterbukaan, toleransi, kesopanan, disiplin diri, integritas, kebaikan, perasaan 

kasihan, dan keteguhan hati.  

 

(3) Kemampuan untuk memberi pandangan kepada orang lain, melihat situasi seperti 

apa adanya, membayangkan bagaimana dia seharusnya berpikir, bereaksi, dan 

merasakan). (4) Pertimbangan moral adalah pemahaman tentang apa yang dimaksud 

dengan bermoral dan mengapa kita harus bermoral. (5) Pengambilan keputusan) adalah 

kemampuan mengambil keputusan dalam menghadapi masalah-masalah moral.  

 

(6) Kemampuan untuk mengenal atau memahami diri sendiri, dan hal ini paling sulit 

untuk dicapai, tetapi hal ini perlu untuk pengembangan moral. Dalam komponen 

tindakan moral, terdapat tiga aspek penting, (1) competence (kompetensi moral), yaitu 

kemampuan untuk menggunakan pertimbangan-pertimbangan moral dalam 

berperilaku moral yang efektif; (2) will (kemauan), yakni pilihan yang benar dalam situasi 

moral tertentu, biasanya merupakan hal yang sulit; (3) habit (kebiasaan), yakni suatu 

kebiasaan untuk bertindak secara baik dan benar.  

 

Pada umumnya pendidikan karakter mempunyai dua tujuan utama, yaitu membantu 

peserta didik menjadi bijak (smart) dan membantu mereka menjadi orang yang baik. 

Baik, dalam arti nilai-nilai moral yang seimbang, yakni nilai-nilai yang dapat 

memperkokoh martabat manusia dan mengembangkan kebaikan individu dan 

masyarakat. Dua nilai-nilai moral universal yang merupakan nilai-nilai inti dalam 

masyarakat umum dan yang secara moral dapat diajarkan adalah rasa hormat dan 

tanggung jawab.  

 

Sekolah sebagai lembaga sosial diharapkan dapat membentuk karakter dengan 

menggunakan strategi pendekatan komprehensif, yang meliputi semua pendekatan 

terhadap pendidikan nilai-nilai yang berguna bagi kehidupan sekolah untuk mencapai 

pengembangan karakter. Pendekatan tersebut meliputi strategi pendekatan di dalam 



kelas dan di luar kelas.  

 

Yang termasuk pendekatan komprehensif di dalam kelas adalah segala sesuatu yang 

berkenaan dengan kegiatan pendidik (guru). Aktivitas guru sebagai pemberi rasa 

hormat dan cinta, sebagai model dan sebagai mentor yang berinteraksi dengan peserta 

didik dengan cinta dan rasa hormat , menjadi contoh yang baik, menunjukkan perilaku 

yang prososial, dan berperilaku hati-hati dan cermat.  

 

Selanjutnya, Alfie Kohn (1991) dalam artikelnya yang berjudul: “The Role of School”, 

antara lain menyebutkan bahwa untuk membantu peserta didik supaya bisa tumbuh 

menjadi dewasa, kepada mereka harus ditanamkan nilai-nilai disiplin sejak dini melalui 

proses interaksi antar peserta didik, dengan guru-guru, dan orang tua. Penggunaan 

hukuman dengan kekerasan merupakan cara yang tidak efektif dan bahkan 

menyebabkan situasi menjadi lebih buruk, karena hukuman akan menimbulkan 

perlawanan dan kemarahan.  

 

Seperti yang diungkapkan oleh Gordon (1989), bahwa selama usaha kita untuk 

membantu peserta didik dalam mengembangkan nilai-nilai yang baik, maka 

penggunaan hukuman kekerasan tidak diperkenankan. Untuk memupuk “selflessness' 

atau “mutualy” (rasa kebersamaan), yakni suatu kebutuhan untuk mengadakan pertalian 

interpersonal, sangat diperlukan adanya keterlibatan orang tua secara persuasif (Etzioni, 

1983).  

 

Rasa kebersamaan akan terwujud, jika setiap orang memperhatikan perilakunya dalam 

konteks kelompok budaya yang lebih luas, dimana ia berfungsi. Orang tua harus 

menjadi model yang bisa ditiru, dan masyarakat juga harus memberikan dorongan bagi 

munculnya perilaku disiplin pada anak-anak. Dalam kaitan dengan pembentukan disiplin 

diri, para pendidik/guru dapat melakukan hal-hal berikut: (1) para guru harus 

menggunakan teknik-teknik disiplin yang dapat mendorong tanggung jawab personal, 

(2) para guru sedapat mungkin harus menghindari penggunaan hukuman, (3) para guru 

harus menyadari kualitas perhatian terhadap peserta didik dan bekerja untuk 

menciptakan hubungan-hubungan yang baik dengan peserta didik, dan (4) para guru 

dan para administrator harus menciptakan hubungan yang kuat dengan orang tua 

peserta didik (Lisley, 1996:677). Untuk tercapainya keberhasilan pendidikan, perlu ada 

lingkungan yang kondusif.  

 

Lingkungan itu terdiri dari (a) sekolah, (b) masyarakat, dan (c) keluarga. Ketiga 

lingkungan pendidika itu perlu terus berinteraksi secara fungsional dan sinergis. Dengan 

demikian, ketiga lingkungan pendidikan itu harus saling bersifat komplementer satu 

sama lainnya. Hal itu dapat terjadi jika ada upaya yang sistematis dan berkelanjutan dari 



ketiga lingkungan pendidikan tersebut untuk memposisikan diri sebagai agen 

perubahan bagi perkembangan proses pendidikan. 2.2  

 

Pendidikan Karakter Pendidikan merupakan proses pendewasaan anak melalui pelbagai 

program dan kegiatan dalam konteks, baik formal maupun non pormal. Pendidikan 

berwawasan masa depan diartikan sebagai pendidikan yang dapat menjawab tantangan 

masa depan, yaitu suatu proses yang dapat melahirkan individu-individu yang berbekal 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk hidup dan berkiprah 

dalam era globalisasi.  

 

Komisi Internasional bagi Pendidikan Abad ke 21 yang dibentuk oleh UNESCO 

melaporkan bahwa di era global ini pendidikan dilaksanakan dengan bersandar pada 

empat pilar pendidikan, yaitu learning to know, learning to do, learning to be, dan 

learning to live together ( Delors, 1996). Dalam learning to know peserta didik belajar 

tentang pengetahuan yang penting sesuai dengan jenjang pendidikan yang diikuti.  

 

Dalam learning to do peserta didik mengembangkan keterampilan dengan memadukan 

pengetahuan yang dikuasai dengan latihan (law of practice), sehingga terbentuk suatu 

keterampilan yang memungkinkan peserta didik memecahkan masalah dan tantangan 

kehidupan. Dalam learning to be, peserta didik belajar secara bertahap menjadi individu 

yang utuh, memahami arti hidup dan tahu apa yang terbaik dan sebaiknya dilakukan, 

agar dapat hidup dengan baik.  

 

Dalam learning to live together, peserta didik dapat memahami arti hidup dengan orang 

lain, dengan jalan saling menghormati, saling menghargai, serta memahami tentang 

adanya saling ketergantungan (interdependency). Dengan terjadinya kerusakan 

lingkungan yang tak terkendalikan dewasa ini diberbagai belahan dunia, telah muncul 

pilar kelima dalam bidang pendidikan yaitu learning to live sustanabilies, yang 

memaknai bahwa melalui pendidikan kelangsungan hidup umat manusia dan dukungan 

alam yang harmonis dan berkesinambungan dapat diwujudkan.  

 

2.3 Paradigma Pendidikan Masa Depan Upaya Mengatasi Tantangan Global Dalam 

kaitan dengan visi pendidikan nasional kita adalah terwujudnya sistem pendidikan 

sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga 

negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan 

proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Terkait dengan visi tersebut 

telah ditetapkan serangkaian prinsip untuk dijadikan landasan dalam pelaksanaan 

reformasi pendidikan.  

 

Acuan lingkungan strategis mencakup lingkungan nasional dan lingkungan global. 



Lingkungan nasional meliputi perubahan demografis termasuk didalamnya penyebaran 

penduduk yang tidak merata dan keberhasilan KB, pengaruh ekonomi yang tidak 

merata sehingga penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan meningkat, 

pengaruh sumber kekayaan alam yang pemanfaatannya membutuhkan pengelolaan 

yang baik, pengaruh nilai sosial budaya di era global ini, dimana munculnya nilai-nilai 

baru di masyarakat seperti kerja keras, keunggulan, dan ketepatan waktu, pengaruh 

politik yang sejak era reformasi terasa sangat labil, serta pengaruh ideologi dimana 

pendidikan ideologi perlu terkait dengan yang universal.  

 

Lingkungan nasional yang saat ini masih dalam situasi reformasi, bertujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Lingkungan global ditandai antara lain dengan 

pesatnya perkembangan teknologi informasi sehingga kita tidak bisa menjadi warga 

lokal dan nasional saja, tetapi juga warga dunia. Lingkungan strategis sangat 

berpengaruh bagaimana pendidikan masa depan tersebut hendaknya dirancang.  

 

Sebagai implikasi dari globalisasi dan reformasi tersebut, terjadi perubahan pada 

paradigma pendidikan. Perubahan tersebut menyangkut, pertama: paradigma proses 

pendidikan yang berorientasi pada pengajaran dimana guru lebih menjadi pusat 

informasi, bergeser pada proses pendidikan yang berorientasi pada pembelajaran 

dimana peserta didik menjadi sumber (student center).  

 

Dengan banyaknya sumber belajar alternatif yang bisa menggantikan fungsi dan peran 

guru, maka peran guru berubah menjadi fasilitator. Kedua, paradigma proses 

pendidikan tradisional yang berorientasi pada pendekatan klasikal dan format di dalam 

kelas, bergeser ke model pembelajaran yang lebih fleksibel, seperti pendidikan dengan 

sistem jarak jauh. Ketiga, mutu pendidikan menjadi prioritas (berarti kualitas menjadi 

internasional).  

 

Keempat, semakin populernya pendidikan seumur hidup dan makin mencairnya batas 

antara pendidikan di sekolah dan di luar sekolah. Kelima, dengan makin berkembangnya 

pendidikan sain dan teknologi, dan demi kesejahtraan manusia dan lingkungan, maka 

pengembangan sain dan teknologi tersebut harus didasarkan pada nilai-nilai 

kemanusiaan.  

 

Sebagai masyarakat yang sebagian besar cenderung dalam tipologi tradisional, terkait 

dengan perubahan jaman tersebut, untuk bisa hidup harmonis dan bahagia dalam 

lingkungan dunia baru (global) ini, diperlukan hadirnya Neotradisional Norm yaitu 

nilai-nilai baru yang berakar pada nilai-nilai tradisional (asli) dan dalam perkembangan 

dan perubahan nilai dapat disebut dengan dynamic integrated norm yaitu suatu 

perubahan nilai yang dianut masyarakat tetapi masih bersumber dan terintegrasi 



dengan nilai aslinya yang bisa berupa nilai-nilai luhur bangsa yang merupakan 

puncak-puncak nilai bangsa, maupun berupa nilai yang bersumber dari kearifan lokal 

(local geneus). Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang memilah nilai-nilai 

teknologi dan nilai-nilai keadaban yang didasarkan pada prinsip-prinsip dasar harkat 

kemanusiaan.  

 

Dalam pelaksanaannya pendidikan mengacu pada pendidikan karakter yang efektif, 

yang prinsipnya adalah pendidikan karakter kemanusiaan berawal dari prinsip-prinsip 

filosofi, yang secara obyektif menganggap bahwa nilai-nilai etika yang murni atau inti, 

seperti kepedulian, kejujuran, keterbukaan, tanggung jawab, dan rasa hormat pada diri 

sendiri dan orang lain adalah sebagai basis daripada karakter yang baik, yang mendasari 

penguasaan sain dan teknologi yang makin kompleks.  

 

Karakter harus didefinisikan secara komprehensif, termasuk pikiran, perasaan, dan 

perilaku. Dalam program pendidikan karakter sebagai inti pendidikan umumnya 

menyentuh ranah kognitif, afektif, psikomotorik dan metakognitif mengandung makna 

yang lebih luas, dan akhirnya dapat menyangkut aspek perilaku dalam kehidupan moral.  

 

Pendidikan karakter yang dilandasi dasar yang kokoh pada pemahaman, kepedulian 

tentang nilai-nilai etika dasar, dan tindakan atas dasar nilai-nilai etika yang inti. Dalam 

kaitan dengan pendidikan formal, pendidikan karakter yang efektif menuntut niat yang 

sungguh-sungguh, proaktif dan melakukan pendekatan komprehensif yang dapat 

memacu nilai-nilai inti pada semua tahap kehidupan sekolah. III.  

 

Simpuan Demikianlah secara garis besar prinsip-prinsip umum dalam pelaksanaan 

pendidikan karakter yang menjiwai generasi muda yang perlu dipahami, dihayati, dan 

dilaksanakan oleh pendidik/guru. Semua komponen dan aspek yang mendukung 

pembentukan karakter yang baik, perlu dimiliki oleh semua pihak yang profesional, 

sebelum membina atau memberikan contoh tentang pikiran, perasaan, dan perilaku 

moral yang baik kepada generasi muda.  

 

Pendidikan karakter dan pengetahuan akademik harus disusun secara terintegrasi dan 

saling mendukung antara yang satu dengan yang lain. Pendidikan karakter hendaknya 

berupaya untuk mengembangkan motivasi instrinsik para generasi muda. Sebagai 

generasi muda yang sedang mengadapi tantangan global perlu mengembangkan 

karakter yang baik, mereka selalu membangkitkan kemauan kuat dari dalam batin 

sendiri untuk mengerjakan apa yang menurut pertimbangan moral selalu benar. 
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